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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, dan Tekanan Klien terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta). Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yang merupakan penelitian ex 
post facto. Pemilihan sampel menggunakan metode non probability sampling. Jumlah sampel adalah 

58 responden, yang diperoleh dari enam Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. Data yang digunakan 

adalah data primer berupa kuesioner. Pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam menguji 
hipotesis adalah analisis regresi linear sederhana dan analisis regresi linear. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Emosional terhadap 

Kualitas Audit yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,532 dan nilai 
signifikansi 0,000; (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Spiritual terhadap Kualitas 

Audit yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,641 dan nilai signifikansi 

0,000; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan Tekanan Klien terhadap Kualitas Audit yang 

ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 0,717 dan nilai signifikansi 0,000; (4) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan 

Klien secara simultan terhadap Kualitas Audit yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R2) sebesar 0,729, uji F ditunjukkan dengan F hitung > F tabel (52,152 > 2,770), dan nilai 
signifikan 0,000. 
 

Kata kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Spiritual, Tekanan Klien, Kualitas Audit 

 

Abstract 
This study aimed to analyze the effect of Emotional Quotient, Spiritual Quotient, and Client Pressure 
on Audit Quality (Empirical Study On Public Accountant in Yogyakarta). This study was a causal-

comparative research which was ex post facto research. The selection of the sample using non-

probability sampling method. The sample in this study were 58 respondents, obtained from six Public 

Accountant in Yogyakarta. The data used were primary data in the form of a questionnaire. 
Processing and analysis of data in this study use simple and multiple linear regression. The results of 

this study indicate that; (1) Emotional Quotient has significant positive effect on Audit Quality 

indicated by r2 value of 0,532 and the significant value was 0,000; (2) Spiritual Quotient has 
significant positive effect on Audit Quality indicated by r2 value of 0,641 and the significant value was 

0,000; (3) Client Pressure has significant positive effect on Audit Quality indicated by r2 value of 

0,717 and the significant value was 0,000;(4) Emotional Quotient, Spiritual Quotient, and Client 
Pressure has significant positive effect on Audit Quality indicated by Adjusted R2 value of 0,729, F-

testindicated by F count > F table (52,152> 2,770), and the significant value was 0,000. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan suatu perekonomian 

masyarakat dalam dunia bisnis dan 

semakin kompleksnya transaksi keuangan 

yang dilakukan masyarakat tersebut, sering 

sekali menyimpang jauh dari aktivitas 

moral. Pertimbangan etika sangat penting 

bagi status profesional dalam menjalankan 

aktivitasnya. Profesi auditor adalah salah 

satu profesi dalam lingkungan bisnis yang 

semakin diakui oleh masyarakat bisnis, 

oleh karena itu diperlukan suatu 

kompetensi yang tinggi bagi seorang 

auditor dalam melakukan audit. 

Pencapaian keahlian tersebut harus dinilai 

dari pendidikan formal yang diperluas 

dengan pengalaman-pengalaman, 

kemudian diterapkan dalam proses audit. 

Sekarang ini menjadi seorang auditor 

sering dianggap sebuah profesi yang cukup 

berat, karena mengemban tugas dan 

tanggung jawab yang besar terhadap 

pelaporan keuangan sebuah perusahaan. 

Namun belakangan ini profesi audit 

menjadi sorotan masyarakat terkait 

banyaknya kasus kegagalan-kegagalan 

auditor dalam menjalankan tugasnya. Hal 

ini menunjukkan keahlian seorang auditor 

yang kurang serta kualifikasi yang belum 

memadai. Kita bisa menengok kasus yang 

membuat citra akuntan publik menjadi 

buruk seperti Enron yang melibatkan salah 

satu kantor akuntan publik The Big 

FiveArthur Andersen, serta kasus lain yang 

melibatkan perusahaan besar seperti 

Xerox, Worldcom, Tyco, Global Crossing, 

Adelphia, dan Walt Disney (Christiawan, 

2003:83). Dari contoh kasus-kasus tersebut 

membuktikan bahwa kematangan seorang 

auditor dalam melakukan audit tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan atau 

kompetensi yang dimiliki serta 

pengetahuan selama pendidikan saja, di 

dalam bekerja hingga menentukan opini 

audit, seorang auditor juga dituntut untuk 

mampu mengelola emosi, spiritualitas dan 

pelaksanaan etika profesi. 

Kegagalan auditor dalam menjalankan 

tugasnya membuktikan bahwa masih 

belum optimalnya kemampuan mengelola 

emosi, spiritualitas dan pelaksanaan etika 

profesi oleh auditor, sehingga kinerja yang 

mereka berikan juga tidak optimal dan 

menyebabkan rusaknya citra KAP secara 

umum dan khususnya citra KAP dimana 

mereka bekerja. Menurut Goleman (2002: 

512) mendefinisikan kecerdasan emosional 

adalah kemampuan mengenali perasaan 

diri sendiri dan perasaan orang lain, 

memotivasi diri sendiri, serta mengelola 

emosi dengan baik pada diri sendiri dan 

dalam hubungan dengan orang lain. 

Selain itu kasus kolusi antara KAP 

dengan kliennya menunjukkan tidak hanya 

kecerdasan emosional saja yang kurang 

dimiliki oleh akuntan publik tersebut, 

faktor penting lain selain kecerdasan 

emosional adalah kecerdasan spiritual. 
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Danah Zohar dan Ian Marshall (2001: 14) 

mendefinisikan kecerdasan spiritual 

sebagai kecerdasan untuk menghadapi 

persoalan makna atau value, yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan perilaku 

dan hidup kita dalam konteks makna yang 

lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 

menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 

seseorang lebih bermakna dibandingkan 

dengan yang lain. Kecerdasan Spiritual 

membutuhkan kejujuran, keterbukaan, 

pengetahuan diri, fokus, serta kesadaran 

yang tinggi. 

Auditor juga sering berhadapan 

dengan berbagai tekanan yang mungkin 

mempengaruhi kemampuannya dalam 

mengatasi situasi konflik. Sebagai contoh, 

bahkan pada saat auditor paham akan 

tanggung jawab profesionalnya, mereka 

mungkin memilih untuk bertindak secara 

tidak etik untuk memperoleh penilaian 

kerja yang positif atau secara sederhana 

agar dipandang sebagai team player. 

Auditor juga mungkin bertindak tidak etik 

dalam situasi-situasi yang di dalamnya 

terdapat tekanan karena adanya 

kemungkinan kegagalan. 

Khotmah Asyriah (2009: 5) dalam 

penelitiannya menunjukkan bukti bahwa 

auditor mendapatkan perintah tidak tepat 

baik itu dari atasan ataupun dari klien 

cenderung akan berperilaku menyimpang 

dari standar profesional. Pengaruh tekanan 

atasan pada konsekuensi yang memerlukan 

biaya, seperti halnya tuntutan hukum, 

hilangnya profesionalisme, dan hilangnya 

kepercayaan publik, serta kredibilitas 

sosialnya. Auditor yang menyimpang dari 

standar profesional berarti kualitas audit 

tersebut belum bisa dikatakan baik. 

Masalah dalam penelitian ini 

diantaranya adalah profesi auditor yang 

belakangan ini menjadi sorotan masyarakat 

terkait banyaknya kasus kegagalan-

kegagalan auditor dalam menjalankan 

tugasnya. Fenomena yang diangkat dalam 

penelitian ini adalah terkait dengan 

kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

Penelitian tentang pengaruh kecerdasan 

emosional, kecerdasan spiritual dan 

tekanan klien terhadap kualitas audit 

sangat penting, karena tidak semua auditor 

dapat menghasilkan kualitas audit yang 

baik dan benar. Hal ini disebabkan 

kurangnya kesadaran auditor memberikan 

opini terhadap hasil audit dengan jalan 

baik dan benar. 

Seseorang yang memiliki kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual yang 

tinggi akan berdampak positif dalam diri 

auditor, sehingga memiliki peranan 

penting untuk memudahkan auditor dalam 

menghasilkan opini audit. Apabila auditor 

dapat mengelola kecerdasan emosional dan 

kecerdasan spiritual dengan baik, maka 

auditor akan lebih mudah dalam 

memberikan opini audit. Tentu pengaruh 

atau tidaknya kecerdasan emosional dan 
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kecerdasan spiritual terhadap kualitas audit 

yang dihasilkan oleh auditor akan dibahas 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini juga melihat sejauh 

mana pengaruh tekanan klien terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan seorang 

auditor, karena tekanan klien juga penting 

dalam memberikan pengaruh auditor 

dalam menghasilkan kualitas audit. 

Auditor harus mampu menunjukkan 

independensinya dalam menjalankan 

tanggung jawabnya sebagai seorang 

auditor. Apabila auditor dapat menguasai 

tekanan klien dengan baik maka auditor 

akan lebih mudah memberikan opini atau 

hasil audit, serta pengaruh atau tidaknya 

tekanan klien terhadap kualitas audit juga 

akan dibahas dalam penelitian ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kausal komparatif yang merupakan 

penelitian ex post facto, yaitu tipe 

penelitian terhadap data yang dikumpulkan 

setelah terjadinya fakta atau peristiwa. 

Penelitian kausal komparatif adalah tipe 

penelitian dengan karakteristik masalah 

berupa hubungan sebab akibat lebih dari 

dua variabel. Menurut Sukardi (2003: 171) 

penelitian kausal komparatif merupakan 

kegiatan penelitian yang berusaha mencari 

informasi tentang mengapa terjadi 

hubungan sebab akibat, dan peneliti 

berusaha melacak kembali hubungan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh variabel independen 

yaitu: Kecerdasan Emosional/Emotional 

Quotient (EQ) sebagai (X1), Kecerdasan 

Spiritual/Spiritual Quotient (SQ) sebagai 

(X2), dan Tekanan Klien/Client Pressure 

sebagai (X3) terhadap variabel dependen 

yakni Kualitas Audit sebagai (Y). 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

karena data yang disajikan berbentuk 

angka-angka. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Pengambilan lokasi penelitian ini 

tepatnya dilaksanakan di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang berada di 

Yogyakarta.Waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan dari bulan Februari 2016 hingga 

bulan Juni 2016. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini yakni 

seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Yogyakarta 

yang berjumlah 154 auditor. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah Incidental Sampling, sehingga 

diperoleh sebesar 58 responden sebagai 

sampel penelitian dari sebagian auditor 

yang bekerja pada masing-masing KAP di 

Yogyakarta. 
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Data, Intrumen, dan Teknik 

Pengumpulan 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa data 

primer.Instrumen penelitian ini berisi 

pernyataan mengenai variabel independen 

(Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, dan Tekanan Klien) dan variabel 

dependen (Kualitas Audit). Pada penelitian 

ini skor untuk setiap jawaban responden 

dari setiap pernyataan menggunakan skala 

Likert. Jika menggunakan skala Likert, 

maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel (Sugiyono 

2010: 133). Instrumen untuk mengukur 

Kualitas Audit dimodifikasi dari instrumen 

yang dikembangkan oleh Teguh Harhinto 

(2004). Instrumen untuk mengukur 

Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan 

Spiritual dimodifikasi dari instrumen yang 

dikembangkan oleh Tinwarul Fathinah 

(2014). Instrumen untuk mengukur 

Tekanan Klien dimodifikasi dari instrumen 

yang dikembangkan oleh Happy 

Triana(2010). 

Instrumen penelitian sebelum 

digunakan untuk mengambil data primer 

melalui kuesioner, perlu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrumen terlebih 

dahulu. Hal ini dilakukan agar penyebaran 

kuesioner mempunyai instrumen penelitian 

yang valid dan reliabel. 

Cara pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan 

kuesioner, sehingga kualitas kuesioner, 

kesungguhan dalam menjawab kuesioner 

dan faktor situasional merupakan hal yang 

harus diperhatikan. Untuk alat uji data 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

perangkat lunak (software) olah data 

berupa software pengolah data. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

melakukan uji prasyarat analisis yang 

terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas, 

serta melakukan uji asusmsi klasik yang 

terdiri dari uji multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini dilakukan dengan analisis regresi 

sederhana, yakni suatu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Regresi sederhana 

didasari pada hubungan fungsional 

maupun kausal dari satu variabel 

independen dengan satu variabel dependen 

(Gendro Wiyono, 2011:193). Analisis   ini  

digunakan   untuk  mengetahui  pengaruh  

antara  satu variabel bebas terhadap satu 

buah variabel terikat. Kriteria pengambilan 

kesimpulan adalah dengan 

membandingkan thitung dengan ttabel. Jika 

thitung lebih besar atau sama dengan ttabel 

pada taraf signifikan 5%, maka variabel 

tersebut memiliki pengaruh yang 

signifikan. Sebaliknya, jika thitung lebih 
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kecil dari ttabel maka variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang tidak signifikan. 

Analisis regresi linear berganda 

merupakan analisis untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen yang 

jumlahnya lebih dari satu terhadap satu 

variabel dependen. Teknik analisis data 

yang dapat digunakan dalam memecahkan 

masalah dan untuk mencapai tujuan dari 

penelitian ini adalah dengan instrumen 

berupa perangkat lunak (software) olah 

data berupa software pengolah data. 

Koefisien determinasi digunakan untuk 

menghitung besarnya kontribusi variabel  

X1, X2, dan X3 terhadap variabel Y. 

Koefisien determinasi juga menunjukkan 

tingkat ketepatan garis regresi. Uji F 

digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh variabel X terhadap Y secara 

bersama-sama dengan membandingkan 

nilai Fhitung dan Ftabel. Kriteria pengambilan 

kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka hipotesis 

didukung yaitu, variabel independen 

secara simultan berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka hipotesis 

ditolak yaitu, variabel independen 

secara simultan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dengan menyebarkan 

kuesioner kepada auditor yang bekerja 

pada Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta.Peneliti menyebar kuesioner 

kepada 6 kantor akuntan publik dengan 

jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 

60 dan jumlah kuesioner yang kembali 

sebanyak 58 kuesioner, sehingga tingkat 

pengembalian sebesar 96,67%. Uji 

validitas dan uji reliabilitas menggunakan 

sampel terpakai, sebanyak 30 

responden.Hasil uji validitas pada seluruh 

instrumen variabel dinyatakan valid. 

Keempat instrumen variabel penelitian 

dinyatakan reliabel karena koefisien 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,70.Setelah dilakukan uji asumsi klasik, 

diperoleh hasil bahwa data berdistribusi 

normal, tidak terjadi multikolinearitas, 

tidak mengandung heteroskedastisitas, dan 

data linear, sehingga dapat dilakukan 

pengujian hipotesis. 

Hasil Penelitian 

Kualitas Audit 

Data yang telah diperoleh dari kuesioner 

digolongkan ke dalam kategori Kualitas 

Audit yang dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu tidak baik, cukup baik, dan 
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sangat baik. Berikut adalah distribusi 

kecenderungan variabel Kualitas Audit: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kecenderungan 

Variabel Kualitas Audit 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 40 

atau 68,97% responden berada dalam 

kategori sangat baik, sebanyak 18 atau 

31,03% responden yang berada dalam 

kategori cukup baik, dan tidak ada 

responden atau 0% berada pada kategori 

tidak baik. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel Kualitas Audit 

adalah sangat baik karena mayoritas 

responden berada pada kategori sangat 

baik. 

Kecerdasan Emosional 

Data yang telah diperoleh dari kuesioner 

digolongkan ke dalam kategori Kecerdasan 

Emosional yang dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Berikut adalah distribusi kecenderungan 

variabel Kecerdasan Emosional: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecenderungan 
Variabel Kecerdasan Emosional 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebanyak 36 

atau 62,07% responden berada dalam 

kategori tinggi, sebanyak 22 atau 37,93% 

responden yang berada dalam kategori 

sedang, dan tidak ada responden atau 0% 

berada pada kategori rendah. Berdasarkan 

hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penilaian responden tentang variabel 

Kecerdasan Emosional adalah tinggi 

karena mayoritas responden berada pada 

kategori tinggi. 

Kecerdasan Spiritual 

Data yang telah diperoleh dari kuesioner 

digolongkan ke dalam kategori Kecerdasan 

Spiritual yang dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. 

Berikut adalah distribusi kecenderungan 

variabel Kecerdasan Spiritual: 

  

No. 
Interval 

Kelas 
F F (%) Keterangan 

1 > 57 40 68,97%  
Sangat 

Baik 

2 
38≤ x 

≤ 57 
18 31,03%  

Cukup 

Baik 

3 < 38 0 0%  
Tidak 

Baik 

Jumlah 58 100%  

No. 
Interval 

Kelas 
F F (%) Keterangan 

1 > 45 36 62,07% Tinggi 

2 
30≤ x 

≤ 45 
22 37,93% Sedang 

3 < 30 0 0% Rendah 

Jumlah 58 100%  
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kecenderungan 

Variabel Kecerdasan Spiritual 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebanyak 36 

atau 62,07% responden berada dalam 

kategori tinggi, sebanyak 21 atau 36,21% 

responden yang berada dalam kategori 

sedang, dan sebanyak 1 atau 1,72% 

responden yang berada dalam kategori 

rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penilaian responden 

tentang variabel Kecerdasan Spiritual 

adalah tinggi karena mayoritas responden 

berada pada kategori tinggi. 

 

Tekanan Klien 

Data yang telah diperoleh dari kuesioner 

digolongkan ke dalam kategori Tekanan 

Klien yang dibedakan menjadi tiga 

kategori, yaitu tidak baik, cukup baik, dan 

sangat baik. Berikut adalah distribusi 

kecenderungan variabel Tekanan Klien: 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecenderungan 

Variabel Tekanan Klien 

Sumber : Data Primer yang Diolah 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebanyak 41 

atau 70,69% responden berada dalam 

kategori sangat baik, sebanyak 17 atau 

29,31% responden yang berada dalam 

kategori cukup baik, dan tidak ada 

responden atau 0% berada pada kategori 

tidak baik. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa penilaian 

responden tentang variabel Tekanan Klien 

adalah sangat baik karena mayoritas 

responden berada pada kategori sangat 

baik. 

Uji Hipotesis 

Hasil analisis regresi linear sederhana 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat ditulis 

sebagai berikut: 

Tabel 5.Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

  

No. 
Interval 

Kelas 
F F (%) Keterangan 

1 > 45 36 62,07%  Tinggi 

2 
30≤ x 

≤ 45 
21 36,21%  Sedang 

3 < 30 1 1,72%  Rendah 
Jumlah 58 100%  

No. 
Interval 

Kelas 
F F (%) Keterangan 

1 > 72 41 70,69%  Sangat Baik 

2 
48≤ x 

≤ 72 
17 29,31%  Cukup Baik 

3 < 48 0 0%  Tidak Baik 

Jumlah 58 100%  

Variabel r2 Sig Keterangan 

X1 – Y 0,532 0,000 H1 Diterima 

X2 – Y 0,641 0,000 H2 Diterima 

X3 – Y 0,717 0,000 H3 Diterima 
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H1: Kecerdasan Emosional berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Audit. 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

pertama bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kecerdasan Emosional 

terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

dibuktikan melalui analisis regresi 

sederhana diperoleh nilai koefisien regresi 

X1 0,833 dan bilangan konstantanya 

22,595. Jadi, persamaan garis regresinya Y 

= 22,595 + 0,833X1. 

H2: Kecerdasan Spiritual berpengaruh 

positif terhadap Kualitas Audit. 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

kedua bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X2 0,808 dan bilangan 

konstantanya 23,949. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 23,949 + 0,808X2. 

H3: Tekanan Klien berpengaruh terhadap 

Kualitas Audit. 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

ketiga bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Tekanan Klien terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X3 0,604 dan bilangan 

konstantanya 15,642. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 15,642 + 0,604X3. 

Hasil analisis regresi linear berganda 

pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Klien 

secara simultan terhadap Kualitas 

Auditdapat ditulis sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Independen 
Koefisien 
Regresi 

Konstanta 15,176 

X1 -0,001 

X2 0,304 

X3 0,424 

Koefisien Determinasi 

(Adjusted R2) 
0,729 

F hitung 52,152 

Sig F 0,000 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

H4: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual dan Tekanan Klien berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit. 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

keempat bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Klien 

secara simultan terhadap Kualitas Audit. 

Dari hasil analisis regresi berganda 

diperoleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 

-0,001, nilai koefisien regresi X2 sebesar 

0,304, nilai koefisien regresi X3 sebesar 

0,424 dan nilai konstanta sebesar 15,176. 

Dengan demikian, persamaan garis regresi 

berganda yakni Y = 15,176 - 0,001X1 + 

0,304X2 + 0,424X3. Artinya jika nilai X1, 

X2,dan X3 dianggap konstan atau tidak 

mengalami perubahan, maka Y akan tetap 

sebesar 15,176, sehingga Kecerdasan 
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Emosional (X1), Kecerdasan Spiritual (X2), 

dan Tekanan Klien (X3) secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Audit. 

Pembahasan 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

pertama bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kecerdasan Emosional 

terhadap Kualitas Audit. Hal ini 

dibuktikan melalui analisis regresi 

sederhana diperoleh nilai koefisien regresi 

X1 0,833 dan bilangan konstantanya 

22,595. Jadi, persamaan garis regresinya Y 

= 22,595 + 0,833X1. Persamaan tersebut 

memiliki arti jika nilai X1 dianggap 

konstan atau tidak mengalami perubahan, 

maka Y akan tetap sebesar 22,595. Nilai 

signifikansi lebih kecil dari level of 

significant (0,000 < 0,050). Dilihat dari R 

square yang diperoleh sebesar 0,532, 

artinya 53,2% Kualitas Audit (Y) 

dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan 

Emosional, sedangkan sebesar 46,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dianalisis dalam uji hipotesis ini. Nilai t 

hitung > t tabel (7,972 > 2,001). 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan Tinwarul 

Fathinah (2014) bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor, sedangkan bila kinerja 

auditor tersebut baik maka kualitas audit 

yang dihasilkan akan baik pula. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik kecerdasan emosional maka 

kualitas audit yang dihasilkan auditor juga 

akan semakin baik, penggunaan maupun 

pengendalian emosi yang tepat dan efektif 

akan dapat mencapai tujuan dan meraih 

keberhasilan kerja. 

Pengaruh Kecerdasan Spiritual 

terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

kedua bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Kecerdasan Spiritual terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X2 0,808 dan bilangan 

konstantanya 23,949. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 23,949 + 0,808X2. 

Persamaan tersebut memiliki arti jika nilai 

X2 dianggap konstan atau tidak mengalami 

perubahan, maka Y akan tetap sebesar 

23,949. Nilai signifikansi lebih kecil dari 

level of significant (0,000 < 0,050). Dilihat 

dari R square yang diperoleh sebesar 

0,641, artinya 64,1% Kualitas Audit (Y) 

dipengaruhi oleh variabel Kecerdasan 

Spiritual, sedangkan sebesar 35,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
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dianalisis dalam uji hipotesis ini. Nilai t 

hitung > t tabel (10,001 > 2,001). 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan Tinwarul 

Fathinah (2014) bahwa Kecerdesan 

Spiritual berpengaruh positif terhadap 

kinerja auditor, sedangkan bila kinerja 

auditor tersebut baik maka kualitas audit 

yang dihasilkan akan baik pula. Dengan 

demikian hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa Kecerdasan Spiritual 

sangat penting bagi seorang auditor guna 

menghasilkan kualitas audit sesuai dengan 

fakta dan bukti yang ada. 

Pengaruh Tekanan Klien terhadap 

Kualitas Audit 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

ketiga bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Tekanan Klien terhadap 

Kualitas Audit. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X3 0,604 dan bilangan 

konstantanya 15,642. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 15,642 + 0,604X3. 

Persamaan tersebut memiliki arti jika nilai 

X3 dianggap konstan atau tidak mengalami 

perubahan, maka Y akan tetap sebesar 

15,642. Nilai signifikansi lebih kecil dari 

level of significant (0,000 < 0,050). Dilihat 

dari R square yang diperoleh sebesar 

0,717, artinya 71,7% Kualitas Audit (Y) 

dipengaruhi oleh variabel Tekanan Klien, 

sedangkan sebesar 28,3% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dianalisis dalam 

uji hipotesis ini. Nilai t hitung > t tabel (11,914 

> 2,001). 

Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian yang dilakukan Happy Triana 

(2010) bahwa Tekanan Klien berpengaruh 

terhadap independensi auditor, sedangkan 

independensi auditor berpengaruh terhadap 

kualitas audit menurut Anna Pratiwi 

(2014). Dengan demikian semakin baik 

auditor dalam menghadapi tekanan dari 

klien maka akan semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan, yaitu 

apabila menemukan kesalahan dalam 

sistem akuntansi klien auditor tetap akan 

melaporkannya. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan 

Klien terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian mendukung hipotesis 

keempat bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Klien 

secara simultan terhadap Kualitas Audit. 

Dari hasil analisis regresi berganda 

diperoleh nilai koefisien regresi X1 sebesar 

-0,001, nilai koefisien regresi X2 sebesar 

0,304, nilai koefisien regresi X3 sebesar 

0,424 dan nilai konstanta sebesar 15,176. 

Dengan demikian, persamaan garis regresi 

berganda yakni Y = 15,176 - 0,001X1 + 
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0,304X2 + 0,424X3. Artinya jika nilai X1, 

X2,dan X3 dianggap konstan atau tidak 

mengalami perubahan, maka Y akan tetap 

sebesar 15,176, sehingga Kecerdasan 

Emosional (X1), Kecerdasan Spiritual (X2), 

dan Tekanan Klien (X3) secara bersama-

sama berpengaruh positif terhadap 

Kualitas Audit. Koefisien determinasi 

(Adjusted R2) menunjukkan angka sebesar 

0,729 atau 72,9% yang berarti bahwa 

Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh 

variabel Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan Klien 

sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. Berdasarkan hasil uji 

F ditunjukkan dengan F hitung > F tabel 

(52,152> 2,770), nilai signifikan ketiga 

variabel tersebut secara simultan sebesar 

0,000 dimana (0,000 <0,050) untuk itu 

dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis 

keempat mengenai variabel Kecerdasan 

Emosional (X1), Kecerdasan Spiritual (X2), 

dan Tekanan Klien (X3) secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Audit, dengan demikian hipotesis keempat 

diterima. 

Secara khusus auditor membutuhkan 

EQ yang tinggi karena dalam lingkungan 

kerjanya auditor akan berinteraksi dengan 

orang banyak baik di dalam maupun di 

luar lingkungan kerja. EQ berperan 

penting dalam membentuk moral disiplin 

auditor. EQ berguna untuk mengelola diri 

sendiri, seorang auditor harus mampu 

memotivasi diri sendiri untuk 

menyelesaikan tugasnya dalam audit, jika 

auditor menghadapi situasi emosi yang 

kurang baik, sehingga perasaan gelisah 

akan memicu stres yang akan mengganggu 

kemampuan berpikir, berempati dan 

berdoa, oleh karena itu jika auditor 

mempunyai kecerdasan emosional yang 

baik maka dalam menjalankan tugasnya 

akan berjalan dengan lancar sehingga 

kualitas auditnya akan baik. 

Kecerdasan spiritual mengajarkan 

orang untuk mengekspresikan dan 

memberi makna pada setiap tindakannya, 

dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

untuk mendapatkan kualitas audit yang 

baik maka diperlukan kejujuran yang 

mutlak, mengakui jika terbukti salah, 

mampu beradaptasi dengan situasi yang 

tertekan, fokus pada kontribusi dalam 

mengoptimalkan tanggung jawab sebagai 

auditor dan selalu berpikir positif saat 

mengaudit sistem akuntansi klien. 

Pengaruh tekanan dari klien dengan 

kualitas audit yaitu ketika adanya 

pengaruh dari klien saat proses 

pemeriksaan serta tuntutan-tuntutan yang 

diinginkan klien mempengaruhi opini 

auditor, yang sifatnya cenderung 

melanggar. Apabila auditor mendapatkan 

situasi tersebut, sebaiknya tetap 
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mengedepankan kode etik seorang auditor, 

karena tekanan klien yang cenderung 

melanggar dapat mengakibatkan kualitas 

audit tidak dilaporkan sesuai fakta yang 

ditemukan. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa dengan diterapkannya EQ dan SQ 

yang baik serta semakin baik auditor 

dalam menghadapi tekanan dari klien 

maka semakin meningkat pula Kualitas 

Audit yang dihasilkan auditor KAP di 

Yogyakarta. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan analisis data peneliti, 

maka kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah : 

1. Terdapat pengaruh positif Kecerdasan 

Emosional terhadap Kualitas Audit 

pada Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan melalui 

analisis regresi sederhana diperoleh 

nilai koefisien regresi X1 0,833 dan 

bilangan konstantanya 22,595. Jadi, 

persamaan garis regresinya Y = 22,595 

+ 0,833X1. Persamaan tersebut 

memiliki arti jika nilai X1 dianggap 

konstan atau tidak mengalami 

perubahan, maka Y akan tetap sebesar 

22,595. Nilai signifikansi lebih kecil 

dari level of significant (0,000 < 

0,050). Dilihat dari R square yang 

diperoleh sebesar 0,532, artinya 53,2% 

Kualitas Audit (Y) dipengaruhi oleh 

variabel Kecerdasan Emosional, 

sedangkan sebesar 46,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dianalisis 

dalam uji hipotesis ini. Nilai t hitung > t 

tabel (7,972 > 2,001). Berdasarkan hasil 

di atas sehingga mengindikasikan 

bahwa Kecerdasan Emosional 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit, 

kesimpulannya hipotesis pertama 

diterima. 

2. Terdapat pengaruh positif Kecerdasan 

Spiritual terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan melalui analisis 

regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X2 0,808 dan bilangan 

konstantanya 23,949. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 23,949 + 0,808X2. 

Persamaan tersebut memiliki arti jika 

nilai X2 dianggap konstan atau tidak 

mengalami perubahan, maka Y akan 

tetap sebesar 23,949. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari level of significant 

(0,000 < 0,050). Dilihat dari R square 

yang diperoleh sebesar 0,641, artinya 

64,1% Kualitas Audit (Y) dipengaruhi 

oleh variabel Kecerdasan Spiritual, 

sedangkan sebesar 35,9% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dianalisis 

dalam uji hipotesis ini. Nilai t hitung > t 

tabel (10,001 > 2,001). Berdasarkan 
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hasil di atas sehingga mengindikasikan 

bahwa Kecerdasan Spiritual 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kualitas Audit, 

kesimpulannya hipotesis kedua 

diterima. 

3. Terdapat pengaruh positif Tekanan 

Klien terhadap Kualitas Audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Yogyakarta. 

Hal ini dibuktikan melalui analisis 

regresi sederhana diperoleh nilai 

koefisien regresi X3 0,604 dan bilangan 

konstantanya 15,642. Jadi, persamaan 

garis regresinya Y = 15,642 + 0,604X3. 

Persamaan tersebut memiliki arti jika 

nilai X3 dianggap konstan atau tidak 

mengalami perubahan, maka Y akan 

tetap sebesar 15,642. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari level of significant 

(0,000 < 0,050). Dilihat dari R square 

yang diperoleh sebesar 0,717, artinya 

71,7% Kualitas Audit (Y) dipengaruhi 

oleh variabel Tekanan Klien, 

sedangkan sebesar 28,3% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak dianalisis 

dalam uji hipotesis ini. Nilai t hitung > t 

tabel (11,914 > 2,001). Berdasarkan 

hasil di atas sehingga mengindikasikan 

bahwa Tekanan Klien berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kualitas 

Audit, kesimpulannya hipotesis ketiga 

diterima. 

4. Terdapat pengaruh positif Kecerdasan 

Emosional, Kecerdasan Spiritual, dan 

Tekanan Klien terhadap Kualitas Audit 

pada Kantor Akuntan Publik di 

Yogyakarta. Dari hasil analisis regresi 

berganda diperoleh nilai koefisien 

regresi X1 sebesar -0,001, nilai 

koefisien regresi X2 sebesar 0,304, 

nilai koefisien regresi X3 sebesar 0,424 

dan nilai konstanta sebesar 15,176. 

Dengan demikian, persamaan garis 

regresi berganda yakni Y = 15,176 - 

0,001X1 + 0,304X2 + 0,424X3. Artinya 

jika nilai X1, X2, dan X3 dianggap 

konstan atau tidak mengalami 

perubahan, maka Y akan tetap sebesar 

15,176, sehingga Kecerdasan 

Emosional (X1), Kecerdasan Spiritual 

(X2), dan Tekanan Klien (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh positif 

terhadap Kualitas Audit. Koefisien 

determinasi (Adjusted R2) 

menunjukkan angka sebesar 0,729 atau 

72,9% yang berarti bahwa Kualitas 

Audit dapat dijelaskan oleh variabel 

Kecerdasan Emosional, Kecerdasan 

Spiritual, dan Tekanan Klien 

sedangkan sisanya 27,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian 

ini. Berdasarkan hasil uji F 

ditunjukkan dengan F hitung > F tabel 

(52,152> 2,770), nilai signifikan ketiga 

variabel tersebut secara simultan 

sebesar 0,000 dimana (0,000 <0,050) 

untuk itu dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa hipotesis keempat mengenai 

variabel Kecerdasan Emosional (X1), 

Kecerdasan Spiritual (X2), dan 

Tekanan Klien (X3) secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Kualitas 

Audit, dengan demikian hipotesis 

keempat diterima. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-

hal yang terkait dengan keterbatasan 

penelitian ini, maka dapat diberikan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi auditor yang bekerja pada KAP di 

Yogyakarta 

a. Setelah diketahui bahwa 

Kecerdasan Emosional 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Audit maka diharapkan 

auditor senantiasa mengelola diri 

sendiri, mampu memotivasi diri 

sendiri untuk menyelesaikan 

tugasnya dalam audit, mampu 

mengendalikan diri maka dalam 

menjalankan tugasnya akan 

berjalan dengan lancar sehingga 

kualitas auditnya akan baik. 

b. Setelah diketahui bahwa 

Kecerdasan Spiritual berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit 

maka diharapkan auditor 

senantiasa memiliki kejujuran 

yang mutlak, mengakui jika 

terbukti salah, mampu beradaptasi 

dengan situasi yang tertekan, 

berfokus pada kontribusi dalam 

mengoptimalkan tanggung jawab 

sebagai auditor dan selalu berpikir 

positif saat mengaudit sistem 

akuntansi klien. 

c. Setelah diketahui bahwa Tekanan 

Klien berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit maka 

diharapkan auditor harus semakin 

baik dalam menghadapi tekanan 

dari klien agar semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan, 

yaitu apabila menemukan 

kesalahan dalam sistem akuntansi 

klien auditor tetap akan 

melaporkannya. 

d. Setelah diketahui bahwa 

Kecerdasan Emosional, 

Kecerdasan Spiritual, dan Tekanan 

Klien berpengaruh signifikan 

secara simultan maka diharapkan 

auditor mampu menerapkan EQ 

dan SQ yang baik, serta semakin 

baik dalam menghadapi tekanan 

dari klien agar semakin meningkat 

kualitas audit yang dihasilkan 

auditor sesuai fakta dan bukti yang 

ada. 

2. Bagi penelitian yang akan datang 

a. Peneliti yang akan datang dapat 

memperbanyak sampel dan 

memperluas wilayah penyebaran 



16 Jurnal Profita Edisi 7 Tahun 2017 

kuesioner di Yogyakarta dengan 

memperhatikan waktu kesibukan 

auditor di KAP. 

b. Penelitian mendatang dapat 

menambahkan variabel 

independen atau menggunakan 

intervening ataupun variabel 

moderating untuk memperoleh 

hasil yang berbeda. 
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